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Tujuan penelitian ini  adalah (1)  Untuk mendeskripsikan hak dan kewajiban 
Peserta  Yadapen lembaga-lembaga Pendidikan  Katolik,  khususnya  di  STIE/ABA 
Pignatelli  Surakarta.  (2)  Untuk  mendiskripsikan  program  kesejahteraan  pegawai 
melalui Yadapen, dapat terpenuhi. (3) Untuk menganalisis model yang paling tepat 
untuk kesejahteraan pegawai yang paling tepat khususnya di lingkungan STIE/ABA 
Pignatelli Surakarta.
Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif empiris. Lokasi penelitian 
ini adalah Pegawai STIE/ABA Pignatelli yang purna tugas, dan di Kantor Yadapen 
Lembaga-Lembaga Katolik Semarang. Teknik  pengumpulan data yang digunakan 
adalah  pedoman  wawancara.  Metode  analisis  data  dalam  penelitian  ini  adalah 
metode analisis kualitatif.
Hasil  penelitian  ini  adalah  (1)  hak  peserta  Yadapen  lembaga-lembaga 
Pendidikan Katolik, di atur dalam Keputusan Majelis Perwakilan Yadapen Nomor 
HS/166-Per-YDP/XI/2008  Tentang  Peraturan  Dana  Pensiun  Dari  Dana  Pensiun 
Lembaga Katolik Yadapen Pasal 26 (ayat 1).  Sedangkan kewajiban diatur dalam 
Pasal  26  (Ayat  2).  (2)  Pemenuhan  kesejahteraan  pegawai  lembaga-lembaga 
pendidikan  Katolik  melalui  Yadapen  secara  langsung  belum  memenuhi 
kesejahteraan,  namun  secara  tidak  langsung  pemenuhan  kesejahteraana  tersebut 
dapat dirasakan oleh peserta setelah memasuki usian pensiun (Usia 56 tahun) dengan 
memperoleh  pemanfaatan  program  pensiun  baik  manfaatan manfaat  Pensiun 
Normal;  atau  Manfaat  Pensiun  Dipercepat;  atau. Manfaat  Pensiun  Cacat; 
atau. Pensiun Ditunda. (3) Model program pensiun di Indonesia terdiri dari dua (dua) 
model,  yaitu  model  yang diatur  oleh pemerintah secara sepihak dan model yang 
diatur  oleh peserta  berdasarkan demokrasi  dengan tetap mengacu pada UU yang 
berlaku  yaitu  Undang-Undang  Republik  Indonesia  Nomor  11  TAHUN  1992 
Tentang  Dana  Pensiun.  Ditinjau  dari  hak  kepesertaan,  model  program  yang 
ditetapkan oleh pemerintah lebih memberikan pelayanan yang baik, yaitu selain hak 
semasa pensiun perserta diberikan hak jaminan kesehatan, walaupun pada program 
yang  dikelola  oleh  swasta  juga  dapat  melakukan  hal  yang  sama.  Namun  pada 
kenyataannya  program pensiun  yang  dikelola  oleh  sektor  swasta  khususnya  non 
BUMN, masih sebatas pada program pensiun manfaat pasti.
Kata kunci: hak dan kewajiban peserta, program kesejahteraan, dan model 
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ABSTRACT
Endang Purwaningsih. R. 100 080 056. Pension Fund Foundation (Yadapen) In Full 
Duty Welfare Perspective. Thesis. Graduate Program. University. Of 2012.
The purpose of this study were (1) To describe the rights and obligations of 
participants  Yadapen  Catholic  Educational  institutions,  especially  in  STIE/ABA 
Pignatelli  Surakarta.  (2)  To  describe  an  employee  welfare  program  through 
Yadapen,  can be met.  (3)  To analyze the most  appropriate  models  for  the  most 
appropriate employee welfare, especially in environments STIE /  ABA Pignatelli 
Surakarta.
This  study  is  an  empirical  study  of  normative  law.  This  study  site  is  a 
Supervisor STIE / ABA Pignatelli a full duty, and the Office of Catholic Institutions 
Yadapen  Semarang.  Data  collection  techniques  used  were  interview  guides. 
Methods of data analysis in this study is a method of qualitative analysis.
The  results  of this  study were  (1) the  participant's  right Yadapen Catholic 
Education institutions,  in the  House set in  Decree No. Yadapen HS/166-Per-
YDP/XI/2008 About Regulations of the Pension Fund Pension Fund of the Catholic 
Yadapen Article  26  (paragraph  1 ).  While  the obligations set  out  in Article 26 
(Paragraph  2).  (2) The fulfillment of employee well-being of Catholic educational 
institutions through direct Yadapen not  meet  the well-being,  but indirectly 
kesejahteraana fulfillment can be  felt by  the participants after entering usian 
retirement (age  56 years)  to obtain the benefit of better utilization of pension plan 
benefits Normal Retirement;  or Accelerated Retirement  Benefit:  or.  Disability 
Retirement  Benefit:  or.  Delayed retirement.  (3) Model of  the  pension  plan in 
Indonesia consists of two (two) model, the model set by the government unilaterally 
and the model set by the participants based on democracy with due reference to the 
applicable law is the Law of the Republic of Indonesia Number 11 Year 1992 on 
Pension  Fund.  Judging from the  rights of  membership,  the  model  program 
established by the government over providing good service,  which is in addition 
during  the pension rights of  participants are  given the  right health  insurance, 
although the program is managed by the private sector can also do the same. But in 
reality pension  plan administered  by the  private sector,  especially  non-state 
enterprises, are still limited to defined benefit pension plan.
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